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Abstrak— Studi ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan implementasi pembelajaran dalam 

kurikulum merdeka di sekolah, pentingnya model pembelajaran yang tepat, dan model pembelajaran yang 

efektif untuk diterapkan guru dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka. Studi ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan metode studi kepustakaan. Sumber data diperoleh melalui penelaahan beberapa 

artikel jurnal ilmiah berskala nasional dan internasional yang terbit antara tahun 2014-2024, buku, dan 

dokumen lain yang relevan. Analisis data menggunakan penelitian teknik analisis konten dan studi 

dokumenter. Temuan penelitian menyimpulkan bahwa (1) penerapan kurikulum merdeka menekankan 

keterlibatan aktif-kolaboratif antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran, (2) pemilihan model 

pembelajaran yang efektif berperan penting dalam menciptakan proses belajar yang baik dan menjadi kunci 

utama dalam tercapainya tujuan pembelajaran, (3) ada lima model pembelajaran efektif yang diidentifikasi 

dalam implementasi pembelajaran kurikulum merdeka di sekolah, yaitu model Problem Based Learning, 

Active Learning, Cooperative Learning, Discovery Learning, and Think Pair Share. 

Kata Kunci: Artikel; Temuan; Dokumen. 

 

Abstract— This study aims to analyze and explain the implementation of learning in the Merdeka 

Curriculum in schools, the importance of appropriate learning models, and the effective learning models 

for teachers to apply in the Merdeka Curriculum. This study uses a descriptive qualitative approach with 

a literature review method. Data sources are obtained by reviewing several national and international 

scientific journal articles published between 2014-2024, books, and other relevant documents. Data 

analysis employs content analysis and documentary study techniques. The research findings conclude that 

(1) the implementation of the Merdeka Curriculum emphasizes active-collaborative engagement between 

teachers and students in the learning process, (2) the selection of effective learning models plays a crucial 

role in creating a good learning process and is key to achieving learning objectives, (3) five effective 

learning models are identified in the implementation of the Merdeka Curriculum in schools, namely 

Problem-Based Learning, Active Learning, Cooperative Learning, Discovery Learning, and Think Pair 

Share.  

Keywords: Articles; Findings; Documents. 
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I. PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dalam rangka mencetak generasi yang cerdas, 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berbudi pekerti luhur [1]. Tidak hanya 

itu, pendidikan juga mendorong perbaikan dari generasi ke generasi. Pendidikan merupakan suatu 

usaha yang disengaja yang dilaksanakan pemerintah, organisasi, atau institusi pendidikan, baik 

yang bersifat formal, informal, maupun informal [2]. Peran pendidikan sangat signifikan dalam 

persiapan membentuk anak-anak bangsa yang unggul. Sebagai upaya berkelanjutan, pendidikan 

berfungsi mengoptimalkan potensi dan pembentukan kepribadian anak didik yang mencakup 

pengembangan aspek intelektual, emosional, dan spiritual secara menyeluruh [3]. 

Pendidikan melibatkan peningkatan kemampuan dan pengembangan kepribadian. Seiring 

dengan kemajuan zaman dan dinamika masyarakat yang semakin berkembang, sistem pendidikan 

juga mengalami perubahan signifikan [4]. Pemerintah melalui Kemendikbudristek telah 

melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas SDM bangsa Indonesia menuju Quality Human Resources [5]. 

Pendidikan diharapkan menjadi solusi utama dalam peningkatan kualitas manusia Indonesia 

menuju peradaban bangsa yang unggul [6]. 

Pengaruh perkembangan teknologi terhadap pendidikan sangatlah penting, di mana 

penerapan teknologi digital telah mengubah metode belajar siswa dari penggunaan buku 

tradisional menjadi memanfaatkan beragam aplikasi dan perangkat berbasis teknologi digital. 

Dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di era modern menuntut 

lembaga pendidikan untuk dapat beradaptasi dengan mengintegrasikan kemajuan teknologi ke 

dalam konteks pendidikan. Hal ini penting agar teknologi dapat berguna bagi para pelajar dalam 

memperoleh pengetahuan [3]. Perkembangan ini mengubah lanskap dunia pendidikan yang harus 

beradaptasi dengan kebutuhan generasi milenial dan zaman modern, sehingga sistem pendidikan 

perlu melakukan upaya reformulasi dalam berbagai aspeknya, termasuk kurikulum, metode 

pengajaran, media pembelajaran, dan model pembelajaran [7]. 

Perubahan dalam kebijakan pendidikan telah menghasilkan transformasi sistem dan 

kurikulum pendidikan nasional. Kurikulum Merdeka Belajar hadir dengan pendekatan 

pembelajaran yang lebih adaptif, lebih sederhana, dan lebih praktis. Kurikulum ini didesain 

dengan tingkat fleksibilitas yang lebih tinggi daripada kurikulum sebelumnya, sambil tetap fokus 

pada materi yang esensial untuk dipelajari. Kurikulum ini dianggap sebagai sebuah kurikulum 

yang memberikan kebebasan kepada pendidik untuk mengatur pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan individu siswa, dengan menyesuaikan dengan karakteristik belajar mereka.[8] Hal ini 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1326447757
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1421040449
https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/konstruktivisme/index
mailto:konstruktivisme@unisbablitar.ac.id


KONSTRUKTIVISME, Vol.17 No.1 Januari 2025 

ISSN: 1979-9438 (Print) / 2442-2355 (Online) 

DOI: 10.35457/konstruk.v17i1.3651 

Website: https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/konstruktivisme/index 
 

 

 

13                                                          Konstruktivisme: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

 
 

 

 

 

disebabkan oleh perbedaan yang signifikan antara siswa di berbagai wilayah di Indonesia, 

sehingga para guru diberi kebebasan untuk menyampaikan materi sesuai dengan kebutuhan 

mereka, dengan harapan materi tersebut dapat lebih efektif dan praktis [9]. 

Tujuan dari perubahan ini adalah untuk meningkatkan pembelajaran di sekolah/madrasah. 

Perubahan kurikulum merdeka merupakan kelanjutan dari kurikulum 2013, sehingga menjadi 

pengembangan dari kurikulum sebelumnya. Perubahan kurikulum ini juga menimbulkan 

tantangan bagi guru seperti pendidik dan guru di sekolah/madrasah. Salah satu dampaknya adalah 

terhentinya proses pembelajaran di sekolah/madrasah, karena selama proses pembelajaran sedang 

berlangsung, harus diganti dengan kurikulum baru, sementara kurikulum sebelumnya belum 

sepenuhnya terlaksana [10]. Lembaga pendidikan dituntut mampu dan selektif dalam mengadopsi 

berbagai perubahan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran [11]. 

Lembaga pendidikan dituntut mampu dan selektif dalam mengadopsi berbagai perubahan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran [12]. Penggunaan effective learning models akan 

mampu mengembangkan kompetensi siswa secara optimal dan menjadikan minat belajar 

meningkat. Terlebih lagi pola pembelajaran di abad ke-21 kini dituntut untuk mampu 

meningkatkan kompetensi digital yang kompleks dalam pembelajarannya [13]. Dalam mencapai 

kesuksesan pembelajaran, pentingnya pemilihan model pembelajaran yang tepat menjadi krusial 

untuk membantu siswa memperoleh berbagai informasi, ide, dan keterampilan belajar, agar 

mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran yang efektif sangat mendukung proses 

pembelajaran sehingga pencapaian tujuan pembelajaran menjadi lebih dapat terwujud dengan 

mudah [14]. 

Asy’ari menunjukkan bahwa pola pembelajaran abad ke-21 cenderung fokus pada 

pemanfaatan teknologi, khususnya internet, untuk mendukung proses pembelajaran. Dalam 

konteks ini, aktifitas belajar yang dilakukan siswa difokuskan untuk mengembangkan 

keterampilan 4C, yaitu Critical Thinking, Communication, Collaboration, dan Creativity. Guru 

diharapkan dapat merespons dinamika ini dengan menggunakan model pembelajaran yang adaptif 

sesuai dengan perkembangan zaman [15]. Kurikulum Merdeka dala kegiatan pembelajarannya 

berusaha mengakomodir pelbagai kompetensi siswa dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 

Puspitarini menyoroti bahwa dalam implementasi Kurikulum Merdeka, proses 

pembelajaran harus sesuai dengan pola pembelajaran abad ke-21. Pendidik perlu mengadopsi 

model pembelajaran yang relevan dengan karakteristik siswa yang merupakan generasi milenial. 

Mereka tidak lagi bisa mengandalkan model pembelajaran konvensional. Pendidik diharapkan 
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menjadi inovatif dalam menyajikan materi pembelajaran dan keterampilan, serta 

mengembangkan beragam model belajar kekinian untuk menciptakan pengalaman pembelajaran 

yang menarik [16]. 

Penerapan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, seperti Problem 

Based Learning (PBL), memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, analitis, serta kreativitas siswa. Model pembelajaran seperti ini memberikan ruang bagi 

siswa untuk berpikir mendalam, memecahkan masalah, dan menghasilkan ide-ide baru [17]. 

Sunarto dan Amalia juga menambahkan bahwa model pembelajaran yang efektif mampu 

mengakomodasi berbagai aspek pembelajaran, mendorong keterlibatan aktif siswa, meningkatkan 

partisipasi dalam proses pemecahan masalah, serta memfasilitasi pengembangan kemampuan 

berpikir kritis [18]. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran yang efektif dapat 

memastikan keberhasilan kegiatan belajar-mengajar melalui pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dan interaktif bagi siswa. 

 Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak menjelaskan penerapan kurikulum 

merdeka dan pentingnya model pembelajaran. Namun belum ada penelitian yang secara spesifik 

membahas tentang model-model pembelajaran yang untuk mencapai suksesi Kurikulum 

Merdeka. Bertolak pada latar belakang tersebut, kajian penelitian ini berusaha untuk mengungkap 

dan menganalisis tentang bagaimana implementasi pembelajarann dalam Kurikulum Merdeka di 

sekolah dan model-model pembelajaran yang efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran pada 

Kurikulum Merdeka.  

II. METODE PENELITIAN 

 Studi ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif. Peneliti menggunakan metode 

studi kepustakaan (library research). Dalam pengumpulan data, peneliti melakukan penela’ahan 

data dari sejumlah 30 jurnal penelitian yang terindeks Sinta terbitan tahun 2014-2024, 3 buku, 1 

prosiding seminar, dan artikel lain yang relevan dengan topik pembahasan tentang model-model 

dalam pembelajaran dan implementasi kurikulum merdeka. Sedangkan dalam analisis data, 

peneliti menggunakan teknik analisis konten (content analysis) untuk menarik kesimpulan 

dengan secara objektif dan sistematis mengidentifikasi karakteristik spesifik dari suatu konten 

komunikasi [19]. Data yang telah dikumpulkan kemudian disederhanakan dengan fokus pada 

aspek-aspek utama yang penting. Penyajian data dinilai berdasarkan keandalan dan validitasnya 

melalui deskripsi naratif. Selanjutnya dilakukan penraikan kesimpulan hasil pembahasan 

danverifikasi untuk memastikan keasliannya, sehingga diperoleh data yang valid.  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Pembelajaran 

Secara etimologi, kata “model” berasal dari bahasa Italia “modello” yang berarti berbagai 

dimensi. Dengan kata lain, model secara etimologi berarti suatu contoh. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), model didefinisikan sebagai pola, acuan, atau ragam dari sesuatu yang 

ingin dibuat atau dihasilkan. Model dapat diartikan sebagai representasi konkret dari suatu pola 

yang diciptakan untuk menghasilkan sesuatu [20]. Pembelajaran adalah serangkaian aktivitas 

yang dirancang untuk memfasilitasi terjadinya proses belajar yang telah direncanakan, 

dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis dengan tujuan mencapai hasil pembelajaran yang 

aktif, efektif, dan inovatif  [21]. 

Pesatnya kemajuan informasi dan teknologi di berbagai bidang, termasuk bidang 

pendidikan, terjadi dorongan untuk mengembangkan media pembelajaran, baik berupa perangkat 

software maupun hardware. Hal ini berimplikasi pada perubahan peran guru dari sumber belajar 

menjadi fasilitator. Karena model pembelajaran berbasis media semakin dominan, baik dalam 

lingkungan kelas maupun di luar kelas, maka peran guru sebagai fasilitator menjadi semakin 

penting. Guru diharapkan mampu merancang model pembelajaran yang relevan dan mendukung 

siswa untuk mengembangkan kemampuan dan sikap kepribadian mereka [22]. 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang dirancang dan disusun dengan 

tujuan mencapai hasil belajar tertentu. Penggunaan model pembelajaran memiliki potensi untuk 

mendukung dan mengoptimalkan pencapaian hasil belajar siswa. Model pembelajaran juga 

berperan sebagai fondasi kuat bagi jalannya proses pembelajaran yang efektif dan efisien 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai [23]. Oleh karena itu, pemilihan dan penerapan 

model pembelajaran yang tepat menjadi salah satu elemen krusial dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar di dalam kelas, guna meraih suksesi pembelajaran. Pemilihan dan penerapan model 

pembelajaran akan menjadi langkah awal guru dalam merancang pembelajaran secara tepat, yang 

mencakup penentuan metode, media, dan strategi belajar yang efektif dalam mengembangkan 

beragam kompetensi siswa. Sering kali, pemilihan model dan strategi tidak dianalisis secara 

menyeluruh berdasarkan karakteristik siswa [21]. Kegiatan pembelajaran sering kali terpusat pada 

guru karena pertimbangan kenyamanan orientasi tersebut. Oleh karena itu, guru perlu mengadopsi 

model pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk menjadi mandiri dan aktif dalam proses 

belajar, agar pembelajaran di dalam kelas berjalan secara efektif dan memungkinkan 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan siswa [24]. 
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Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah 

Pedoman pengembangan kurikulum pada program Merdeka Belajar, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) mengumumkan Kurikulum 

Merdeka sebagai pilihan untuk pemulihan pendidikan. Satuan pendidikan diberi kebebasan untuk 

memilih kebijakan pengembangan kurikulum bebas ini sebagai langkah berkelanjutan untuk 

menangani dampak krisis pembelajaran yang disebabkan oleh pandemi COVID-19 yang terjadi 

selama periode 2022–2024. Pada tahun 2024, kebijakan kurikulum ini akan direvisi untuk 

mempertimbangkan kondisi, hambatan, dan dampak signifikan pandemi COVID-19 terhadap 

pendidikan.  Pandemi COVID-19 menghadirkan berbagai kesulitan untuk proses belajar mengajar 

di sekolah. Khususnya berkaitan dengan terbatasnya kemampuan guru dan siswa dalam 

beradaptasi dan mengelola teknologi digital, sarana dan prasarana yang belum memadai, 

terbatasnya akses internet, dan minimnya anggarann [25] 

Dinamika perkembangan zaman yang pesat, pemerintah menaruh harapan besar pada 

pendidikan untuk menjadi solusi atas beragam permasalahan muncul.  dengan upaya pemulihan 

pembelajaran secara holistik. Proses pembelajaran harus bermetamorfosis dari model 

konvensional yang monoton menuju pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif.[26] 

Merdeka Belajar Kampus merdeka menjadi sebuah kurikulum yang berorientasi membentuk 

siswa yang memiliki karakter-karakter unggul, yakni karakter dalam butir-butir penting Pancasila, 

akhlak terpuji, taqwa, berpikir kritis, mandiri, keterampilan, gotong-royong dan kreativitas [27]. 

Kurikulum Merdeka tidak hanya memfokuskan pada pembelajaran di dalam ruangan 

kelas, melainkan juga mendorong eksplorasi di luar kelas, menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih mengasyikkan dan menarik, serta mengalihkan fokus pembelajaran dari guru semata. 

Pendekatan pembelajaran ini membantu membentuk kepribadian yang percaya diri, mandiri, 

memiliki keterampilan sosial yang baik, dan siap bersaing. Selain itu, pendekatan ini juga 

membantu membentuk karakter-karakter penting seperti yang tercantum dalam Pancasila, nilai-

nilai akhlak yang mulia, keimanan yang kuat, kemandirian, kemampuan berpikir kritis, 

keterampilan kolaboratif, dan daya kreasi [28]. 

Kurikulum Merdeka disusun bertujuan untuk mengembangkan keterampilan membaca 

dan berhitung. Pengenalan kurikulum unik yang menawarkan solusi penyempurnaan kurikulum 

dapat dilaksanakan secara bertahap, tergantung kesiapan dan kondisi institusi pendidikan. Di 

Indonesia, kurikulum merdeka telah diterapkan di 2.500 sekolah terhitung sejak tahun pelajaran 

2021/2022. Sedangkan lembaga pendidikan yang berpartisipasi adalah sekolah yang termasuk 

dalam Mobilisches School Program (Program Sekolah Penggerak) dan sekolah kejuruan sebagai 
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bagian dari pusat kompetensi [29]. Pembaharuan pendidikan dilakukan sebagai bagian dari 

pengarusutamaan paradigma baru pendidikan yang inklusif di lembaga-lembaga pendidikan pada 

berbagai tingkatan[30]. Tahun 2022/2023 dapat menentukan dan menyesuaikan kesiapan dari 

setiap satuan pendidikan dalam mengimplementasikannya [9]. 

Sesuai dengan Kurikulum Merdeka, satuan pendidikan dapat mengambil tiga pilihan 

dalam menentukan tentang pelaksanaan pembelajaran pada tahun ajaran 2022/2023 dalam 

rencana pembelajaran merdeka. Pertama, terapkan beberapa prinsip Merdeka Belajar tanpa 

menghilangkan kurikulum sebelumnya. Kedua, menerapkan Kurikulum Merdeka dengan bahan 

ajar teah disiapkan oleh Kemendikbudristek. Ketiga, penerapan kurikulum merdeka dengan 

pengembangan pada bahan ajar [31]. Kurikulum Merdeka mencakup tiga jenis kegiatan 

pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Intrakurikuler  

Pembelajaran ini terjadi dengan berbagai cara, memberi siswa waktu yang cukup 

untuk membiasakan diri dengan ide-ide dan memperkuat keterampilan mereka. Hal ini 

memungkinkan guru memilih materi yang sesuai dengan kebutuhan dan karakter siswanya. 

Co-Learning adalah bagian dari Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang 

menggunakan pendekatan pembelajaran interdisipliner dengan fokus pada pembangunan 

karakter dan kemampuan umum siswa. 

2. Pembelajaran Ekstrakurikuler. 

Aktifitas pembelajaran ekstrakulikulerr ini berlangsung di luar jam kelas. Proses 

belajar dilaksanakan untuk mengembangkan potensi siswa dengan menyesuaikan bakat dan 

minat para siswa serta sumber daya satuan pengajaran yang dimiliki sekolah [32]. 

Evaluasi penilaian pembelajaran Kurikulum Merdeka pada satuan pendidikan, proses 

belajar-mengajar terintegrasi dalam suatu siklus pembelajaran yang meliputi tiga tahapan. 

Pertama, penilaian diagnostik, yaitu asesmen awal oleh guru bertujuan untuk memahami potensi, 

karakteristik, kebutuhan, perkembangan, dan tahapan belajar siswa. Proses penilaian awal ini 

digunakan sebagai acuan untuk perencanaan desain pembelajaran yang lebih lanjut. Kedua, 

selama proses pembelajaran guru secara berkala melaksanakan penilaian formatif. Ini dilakukan 

untuk mengukur progresifitas kemampuan siswa dan menyesuaikan metode pembelajaran jika 

diperlukan. Ketiga, penilaian sumatif di akhir proses pengajaran untuk menilai ketercapaian 

belajar [29].  
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Terkait pemberlakuan Kurikulum Merdeka, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

merumuskan prinsip-prinsip kurikulum mandiri yang terbagi menjadi empat prinsip pembelajaran 

Merdeka Belajar dalam Kurikulum Merdeka.  

Pertama, merubah Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) menjadi Asesmen 

Kompetensi. Sejak diberlakukan kurikulum merdeka, kini USBN di sekolah-sekolah di Indonesia 

digantikan oleh Asesmen Kompetensi. Perubahan ini bertujuan untuk mengembalikan kebebasan 

sekolah dalam menetapkan kelulusan sesuai undang-undang pendidikan nasional. Asesmen 

Kompetensi ini dapat berupa tes tertulis atau bentuk asesmen komprehensif lainnya untuk 

mengevaluasi keterampilan tambahan siswa. Perubahan ini dianggap menguntungkan sekolah, 

guru, dan siswa, dengan siswa dapat menunjukkan keterampilan tanpa tekanan, guru dapat lebih 

mandiri dalam pengajaran dan penilaian, serta sekolah memiliki hasil pembelajaran dan nilai 

positif [32].  

Kedua, mengubah Ujian Nasional (UN) menjadi penilaian atau asesmen keterampilan 

minimum dan survei kepribadian.  Fokus utama ujian nasional telah digantikan oleh asesmen 

keterampilan minimum dan survei kepribadian untuk mengurangi tekanan pada siswa, orang tua, 

dan guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Penilaian keterampilan akan 

mengukur keterampilan berpikir kritis seperti literasi, numerasi dan karakter serta pemecahan 

masalah pribadi dan profesional berdasarkan praktik internasional. Sedangkan rentang 

kepribadian diukur dari faktor yang mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan profil Pancasila 

di sekolah.  

Ketiga, meminimalkan rencana penerapan pembelajaran (RPP). Kegiatan ini dirancang 

untuk mengoptimalkan kinerja guru di kelas. Sebelumnya, RPP memiliki banyak segmen yang 

lebih dari 20 halaman. Namun saat ini RPP dapat disusun dalam 1 halaman, meliputi tiga unsur 

penting, yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan penilaian. Tujuannya untuk 

mempermudah pengelolaan guru sehingga waktu guru lebih terarah pada pembelajaran dan 

sekarang RPP sudah diganti dengan modul ajar yang sifatnya lebih beragam [33]. Keempat, 

peraturan Tata Batas Batas Siswa Baru. Sistem zonasi yang diterapkan dalam Peraturan 

Penerimaan Siswa Baru (PPDB) lebih fleksibel. Rancangan peraturan sebelumnya membagi 

sistem pemartisian PPDB menjadi tiga, yaitu zonasi 80%, pencapaian prestasi 15%, dan 

perpindahan 5%. Sementara itu, proyek regulasi terbaru terbagi menjadi empat, yakni roadmap 

zonasi 50%, roadmap afirmatif 15%, roadmap transfer 5%, roadmap prestasi 0-30% [30]. 

Program Merdeka Belajar menjadi program unggulan yang menjadikan pembelajaran 

berorientasi pada pemahaman dasar dan evolusi bertahap kompetensi siswa. Pembelajaran 
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dilakukan mendalam, bermakna, tanpa terburu-buru, dan menyenangkan. Keunggulan lainnya 

adalah memberikan kemandirian yang lebih besar. Di , Siswa tingkat pendidikan menengah 

diarahkan pada mata pelajaran sesuai minat, bakat, dan ambisi mereka. Bagi guru, pendekatan ini 

mendorong pengajaran yang sesuai perkembangan dan evaluasi kemajuan siswa. Sekolah yang 

menerapkan program ini memiliki wewenang mengembangkan dan mengelola proses belajar-

mengajar sesuai karakteristik sekolah dan kebutuhan siswanya [32]. 

Program Merdeka Belajar memiliki karakteristik khusus yang menjadi keunggulannya.  

Kurikulum Merdeka menaruh perhatian besar pada upaya pengembangan kompetensi dan 

karakter siswa secara holistik.  Dalam praktiknya, beberapa karakteristik proses pembelajaran 

Kurikulum Merdeka dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) untuk mengembangkan soft skill 

siswa serta menanamkan nilai-nilai Pancasila melalui kolaborasi antarpelajar. 

1) Fokus utama pembelajaran pada keterampilan dasar seperti literasi dan numerasi. Program 

Merdeka Belajar menitikberatkan pada materi esensial dengan mengurangi jumlah 

pembelajaran di setiap mata pelajaran. Pendekatan ini mencerminkan prioritas pada kualitas 

daripada kuantitas, sehingga pembelajaran memberikan keleluasaan dalam pemanfaatan 

materi konseptual sesuai dengan visi dan misi sekolah, serta lingkungan sekitar. 

2) Keleluasaan bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan 

kemampuan dan karakteristik belajar siswa. Guru dapat menyesuaikan materi belajar dengan 

konteks kehidupan nyata atau memasukkannya dalam muatan lokal [34]. 

Merdeka Belajar dinilai lebih fleksibel dibanding program pada kurikulum sebelumnya. 

Guru dan siswa lebih mandiri dalam melaksanakan aktifitas belajar di sekolah. Siswa tidak hanya 

belajar di kelas dengan membaca atau menghafal buku, tetapi siswa diberikan kesempatan belajar 

di luar kelas dengan bantuan teknologi digital untuk menciptakan suatu karya. Selanjutnya pada 

program studi mandiri, kompetensi tidak lagi ditentukan oleh tahun, tetapi oleh periode. 

Pembelajaran mandiri,  jam tidak ditargetkan per minggu, melainkan per tahun. Sekolah dapat 

merancang program mereka dengan lebih fleksibel, para siswa bebas pelajaran sesuai minat dan 

bakatnya, dan mereka juga diberikan kebebasan untuk memilih topik yang ingin mereka fokuskan 

[34]. 

Model Pembelajaran Efektif dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Model pembelajaran merujuk pada metode pengajaran atau cara menyampaikan materi 

kepada siswa selama proses belajar. Konteks lain, model pembelajaran dapat diartikan sebagai 
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perancangan pembelajaran yang bertujuan untuk memfasilitasi pemahaman siswa terhadap 

penyajian materi pembelajaran secara terstruktur dan menarik [35]. Model pembelajaran menjadi 

faktor kunci dalam mengembangkan kompetensi critical thingking dan practical skills siswa. 

Pengembangan critical thinking mencakup kemampuan siswa untuk berpikir rasional, melakukan 

analisis informasi, mensintetis informasi, dan merumuskan argumen serta memecahkan masalah. 

Sedangkan practical skills akan diperoleh melalui pengamatan langsung, eksperimen, atau 

penugasan dalam proyek [36]. 

Merujuk pada karakteristik Kurikulum Merdeka sebagaimana penulis paparkan di atas, 

ada beberapa model pembelajaran efektif yang dapat diterapkan pada program kurikulum ini. 

Berikut beberapa metode belajar yang efektif untuk digunakan dalam kurikulum merdeka belajar, 

antara lain: 

1) Model Project Based Learning (PjBL) 

Program pembelajaran Kurikulum Merdeka memiliki fokus utama pada proses pemulihan 

pembelajaran. Karakteristik yang nampak adalah kegiatan pembelajaran yang berbasis proyek 

dengan tujuan mengembangkan karakter dan keterampilan siswa [14]. Adapun model Projectt 

Based Learning merupakan model belajar yang berorientasi pada pemecahan permasalahan yang 

berlandaskan ilmu pengetahuan dan pengalamann [37]. Pengembangan model ini memiliki 

fleksibilitas tinggi. Hal ini memungkinkan guru dalam melaksanakan pembelajaran dapat 

menyesuaikan kemampuan siswa dan menyesuaikan dengan konteks dan muatan lokal (mulok). 

Pembelajaran dengan model proyek dapat dinilai sebagai model yang efektif  dan relevan dengan 

etos pembelajaran kurikulum merdeka yang mengutamakan pengembangan kompetensi dan 

karakter siswa. 

Pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran dimana siswa memiliki banyak 

kesempatan untuk mengeksplorasi dan memperdalam materi pembelajaran yang telah diajarkan 

sambil mengembangkan keterampilan atau kemampuan dalam upaya memecahkan masalah, dan 

penyelidikan [38]. Pembelajaran berbasis proyek dapat dimaknai sebagai cara belajar yang 

memberikan pengetahuan dan pengalaman nyata melalui proyek atau kegiatan dengan capaian 

belajar tertentu. Kegiatan pembelajaran ini memiliki jangka panjang yang melibatkan siswa dalam 

merancang suatu produk atau hasil untuk memecahkan problem nyata. 

Model Project Based Learning (PjBL) memiliki fokus pada penggunaan proyek atau 

proyek-proyek yang direncanakan sebagai pusat pembelajaran. Dalam pendekatan ini, siswa 

terlibat dalam proyek-proyek yang mencakup kegiatan yang menyerupai situasi nyata atau 

kehidupan sehari-hari. Tujuan utamanya adalah untuk memberikan peluang belajar siswa melalui 
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penyesuaian materi yang dengan konteks hidup nyata dan terlibat secara aktif dalam memecahkan 

masalah dan mencapai hasil konkret melalui proyek yang direncanakan dengan baik. Dalam hal 

ini, guru bertindak sebagai pembimbing [39]. 

 Project Based Learning (PjBL), siswa diarahkan untuk aktif dan kreatif selama proses 

belajar dengan bertindak sebagai pemecah masalah (problem solver). Siswa difokuskan pada 

aktifitas yang menyerupai situasi kehidupan nyata. Model ini mengintegrasikan pengetahuan dan 

tugas etis untuk menciptakan sikap profesional [40]. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 

karakteristik dalam program Kurikulum merdeka bahwa pembelajaran yang berbasis proyek 

(PjBL) secara kolaboratif dapat menjadi model yang paling efektif dalam upaya pengembangan 

kepribadian, kompetensi siswa, dan kolaborasi antarsiswa. 

2) Model Active Learning 

Model pembelajaran Active Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang 

menitikberatkan pada keterlibatan siswa secara lebih aktif selama proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran dengan model ini dimulai dari memikirkan sesuatu, kemudian berdiskusi, 

mendiskusikan sesuatu, kemudian menyelidiki, dan terakhir secara khusus adalah penciptaan 

sesuatu [41]. Model pembelajaran aktif akan memberikan penguatan materi siswa. Mereka akan 

mudah memahami konsep-konsep yang diajarkan secara mendalam oleh guru, sebab siswa yang 

lebih berperan aktif selama pembelajaran [42]. Model ini akan memberikan siswa lebih banyak 

kesempatan untuk mendemonstrasikan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman-pengalaman 

nyata. Proses pembelajaran ini dapat berbentuk kolaborasi antarteman, kerja kelompok atau 

kolaborasi dengan guru [43]. 

Keuntungan dari pendekatan ini adalah akan membantu memperkuat materi, dan 

keterampilan serta konsep siswa juga akan meningkat saat bekerja dengan teman sebaya karena 

pembelajaran mendorong mereka untuk aktif. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa model 

active learning ini dapat mengandung keistimewaan dalam program pengajaran mandiri yaitu 

belajar untuk mengembangkan kreatifitas siswa dalam Kurikulum Merdeka. 

3) Model Cooperative Learning 

Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) adalah gaya pembelajaran yang 

dilakukan melalui pembagian siswa dalam beberapa kelompok untuk bertukar pikiran, berdiskusi, 

dan bekerja sama dalam mengkaji suatu materi. Dalam model ini, penilaian dilakukan oleh guru 

kepada seluruh anggota kelompok [44]. Filosofi dibalik pembelajaran kooperatif dalam 

pendidikan adalah “homo homini socius” yang memandang manusia sebagai makhluk sosial 
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(social creatures) yang selalu menjalin kerjasama dengan makhluk lain. Model pembelajaran 

kooperatif juga efektif dalam memperkaya keterampilan sosial siswa [45]. 

Model pembelajaran kooperatif didesain dengan tujuan mencapai prestasi akademik, 

toleransi, penerimaan terhadap keberagaman, dan pengembangan keterampilan sosial sebagai 

hasil pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut, kooperatif menekankan pada kerjasama dan 

ketergantungan antara siswa dalam hal struktur tugas, tujuan, dan penghargaan. Struktur tugas 

mengacu pada seberapa baik siswa dapat mengatur tugas-tugas tertentu [46]. Model Cooperatif 

Learning sesuai dengan karakteristik pembelajaran kurikulum merdeka belajar, yang mana 

terkandung dalam pembelajaran ini mencerminkan poin-poin penting untuk dapat membentuk 

menjadi pelajar yang aktif-kolaboratif dan berprofil Pancasila. 

4) Model Discovery Learning 

Model Discovery Learning dalam Kurikulum Merdeka diterapkan sebagai salah satu 

pendekatan yang mendukung pembelajaran berbasis kompetensi dan penguatan karakter. 

Pembelajaran dalam model Discovery learning memiliki prinsip bahwa materi atau pengetahuan 

yang diajarkan guru tidak bersifat final, melainkan siswa didorong untuk berpikir kritiss dan 

menentukan atau mengembangkan materi apa yang ingin mereka ketahui. Selanjutnya, siswa 

diarahkan untuk mencari informasi sendiri dan mengorganisir atau merumuskan temuan mereka. 

Model belajar ini akan membentuk pengetahuan dari apa yang siswa ketahui dan mereka 

memahaminya dalam bentuk definitif [18]. 

Pembelajaran berbasis penemuan, masalah yang dihadapi siswa didesain dalam 

penugasan sesuai dengan materi, agar para siswa dapat memperoleh pemahaman melalui proses 

eksplorasi dan penelitian. Dengan demikian, penerapan Discovery Learning akan mengajak siswa 

lebih banyak berproses dan bereksperimen dalam proses belajarnya. Model ini mengubah 

pembelajaran dari yang sebelumnya bersifat pasif menjadi lebih interaktif [47]. Model ini mampu 

mendorong kemandirian belajar siswa, karena selama proses pembelajaran mereka 

berkesempatan menemukan solusi atas permasalahan yang ditemukan dalam kehidupan nyata. 

Discovery Learning dinilai efektif untuk diterapkan dalam Kurikulum Merdeka, mengingat 

pendekatannya bersifat student center serta memantik critical thinking siswa 

5) Model Think-Pair-Share 

Model pembelajaran Think, Pair and Share (TPS) bertujuan untuk mengembangkan 

interaksi siswa. Akibatnya, minat dan keingintahuan siswa terhadap konten pembelajaran 

meningkat. Sintaks sederhana model belajar TPS dimulai dengan menyajikan konten dokumen 

dengan cara seperti biasa. Guru kemudian menempatkan siswa secara berpasangan sehingga 
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mereka dapat berkolaborasi (berpikir berpasangan). Selama proses belajar dengan pola kerja sama 

tersebut, tentunya akan banyak sekali pembahasan materi yang akan para siswa lakukan dengan 

bertukar ide atau pikiran. Setelah banyak melakukan diskusi, barulah antar siswa dapat saling 

mendemonstrasikan hasil diskusinya [48]. 

Model TPS memiliki ciri khas dimana siswa diberi arahan untuk mengatasi tantangan 

secara mandiri atau berkolaborasi dengan pasangan untuk menemukan solusi. Pendekatan ini 

mendorong interaksi, pembagian informasi, dan kerja sama antarasiswa dalam pemecahan 

masalah [48]. Selain menghubungkan dan memfasilitasi proses belajar-mengajar, model ini 

berpengaruh positif bagi perkembangan pengetahuan dan keterampilan siswa. Ini berarti siswa 

memiliki peluang untuk berinteraksi secara langsung dengan teman sekelasnya sehingga mereka 

dapat berbagi informasi, bertukar pikiran, dan berlatih untuk mempertahankan pandangan mereka 

sendiri jika dianggap tepat. Kegiatan Think Pair and Share, siswa menghabiskan waktu belajar 

yang lebih  banyak untuk mnyelesaikan tugas dan aktif berdiskusi atau bertukar gagasan 

antarsesama teman. Penerapan model ini akan berdampak positif pada partisipasi siswa di kelas, 

dan lebih banyak siswa merasa percaya diri untuk menjawab pertanyaan setelah berdiskusi 

dengan teman mereka [49]. Aktifitas belajar dalam model TPS akan membantu meningkatkan 

daya ingat dan berpikir kritis siswa sebab siswa memiliki kesempatan untuk merespons dan 

menjelaskan jawaban secara lebih luas dan mendalam. Selain itu, guru juga dapat memiliki 

kesempatan lebih besar untuk memikirkan kembali materi yang diberikan kepada siswa. Guru 

dapat lebih berfokus pada mengamati aktifitas belajar dan diskusi para siswa, menyimak usulan 

atau tanggapan siswa, dan memberikan stimulus kepada mereka dengan memberikan pertanyaan 

yang memantik mereka berpikir kritis. 

IV. KESIMPULAN 

 Penerapan Kurikulum Merdeka melalui Kurikulum Merdeka yang digagas 

Kemendikbudristek merupakan upaya signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

nasional pasca Pandemi Covid-19, yang sehingga mampu menyelamatkan pendidikan nasional 

dari loss learning. Program Merdeka Belajar memiliki karakteristik menonjol, terutama dalam 

pendekatan pembelajaran berbasis proyek untuk mengembangkan kemampuan siswa, baik hard 

skill maupun soft skill siswa, yang didasarkan pada penguatan Profil Pelajar Pancasila.  

Hasil penelitian dan kajian pembahasan menyimpulkan bahwa: (1) penerapan kurikulum 

merdeka menekankan keterlibatan aktif-kolaboratif antara guru dan siswa dalam proses 
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pembelajaran, (2) pemilihan model pembelajaran yang efektif berperan penting dalam 

menciptakan proses belajar yang baik dan menjadi kunci utama dalam tercapainya tujuan 

pembelajaran, (3) ada lima model pembelajaran efektif yang diidentifikasi dalam implementasi 

pembelajaran kurikulum merdeka di sekolah, yaitu model Project Based Learning, Active 

Learning, Cooperative Learning, Discovery Learning, dan Think Pair Share. Para guru 

diharapkan memiliki pengetahuan yang luas akan pelbagai model pembelajaran yang efektif 

diterapkan dalam pada implementasi Kurikulum Merdeka serta sesuai dengan karakteristik 

belajar para siswa di masing-masing sekolahnya, sehingga proses pembelajaran akan lebih hidup 

dan mampu meningkatkan siswa di berbagai aspeknya, baik kognitif, affektif, maupun 

psikomotorik. 
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